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MOTTO 

 

“Kekuatan tidak datang dari kemampuan fisik. Dia datang 

dari kemauan yang tidak dapat ditaklukkan.” 

*** 

“Melangkah ke depan berarti bergerak menuju kesempurnaan. 

Berjalan terus, jangan tinggal diam dan jangan takut pada 

anak duri atau tajamnya batu-batu di jalan kehidupan” 

(Kahlil Gibran) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Karya tulis ini saya persembahkan untuk: 

Ayah, ibu, umi, dan kakak-kakak tersayang 

yang senantiasa menjadi penyemangat, dan 

mendukung dalam proses belajar saya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ة

 Tā‟ T Te ت

 Śā‟ Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā‟ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā‟ Ţ Te titik di bawah ط

 Zā‟  Ze titik di bawah ظ
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 Ayn …… Koma terbalik di atas„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā‟ H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Karena Tasydīd ditulis rangkap 

ةددع٘ يت  Ditulis Muta’addidah 

ةعد٘   Ditulis ‘Iddah 

III.  Tā’marbūtah di Akhir  kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Ḥikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ونيبءلأكراية٘ا  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 
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3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau ha 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكبةانفطر

IV. Vokal Pendek 

   Fathah Ditulis ضرب(daraba) 

   Kasrah Ditulis علم(‘alima) 

 ٍّ Dammah Ditulis كتب(kutiba) 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جبههية

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Yas’ā يسعى

3. Kasrah + ya‟ mati, ditulis ī (garis di atas) 

يديج  Ditulis Majīd 

4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 Ditulis Furūd فروض

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + y ā‟ mati, ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول
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VII.  Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

dengan Apostrof. 

 Ditulis A’antum ااَتى

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum نئٍ٘شكرتى

 

VIII.  Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur’ān انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 Ditulis  Al-Syams انشًص

 ’Ditulis Al-samā انسًبء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 

Penulisnya 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوي٘انفروض

 Ditulis Ahl al-sunnah أهم٘انسُة
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ABSTRAK 

 

 Qadar, dalam artian takdir yang telah ditentukan oleh Tuhan terhadap 

manusia merupakan salah satu persoalan internal umat Islam yang melahirkan 

ilmu Kalam, termasuk ke dalam permasalahan kontroversional. Namun, pada 

dasarnya permasalahan kontroversional di kalangan internal umat Islam yang 

menimbulkan perbedaan pendapat di bidang teologi atau akidah ini tidak sampai 

menyentuh inti akidah itu sendiri. Salah satu ulama klasik yang menarik untuk 

diteliti berkenaan dengan pandangan terhadap qadar adalah Muqātil bin Sulaimān. 

Bila dilihat dari sisi historis, Muqātil mempunyai pandangan yang cukup unik 

pada masa hidupnya. Pandangan Muqātil berkenaan dengan teologi, termasuk 

permasalahan tentang qadar, terbilang cukup kontroversional ketika masa 

hidupnya. Mengingat Muqātil merupakan ulama yang sempat bermukim di Irak 

untuk mencari ilmu di daerah tersebut. Ketika itu, mayoritas masyarakat Irak 

merupakan penganut faham Muktazilah, akan tetapi Muqātil memiliki pandangan 

sendiri terhadap qadar yang berbeda dari pemahaman yang dianut oleh kaum 

Muktazilah. 

Selain itu, Muqātil juga mempunyai sebuah karya yang membahas 

masalah qadar yaitu kitab al-Radd ‘ala al-Qadariyah. Namun sangat disayangkan, 

karya ini hilang dan tidak sampai kepada kita. Untuk itu, perlu kiranya pengkajian 

tentang pemahaman Muqātil bin Sulaimān terhadap ayat-ayat yang berkenaan 

dengan qadar melalui kitab Tafsīr Muqātil karya Muqātil bin Sulaimān. 

Pengkajian ini bermaksud untuk memperoleh deskripsi pemahaman Muqātil bin 

Sulaimān tentang penafsiran ayat-ayat tentang qadar  yang dimungkinkan bahwa 

pembahasan dari kitab al-Radd ‘Ala al-Qadariyah merupakan miniatur dari Tafsīr 

Muqātil. Adapun batasan dalam pembahasan pengkajian ini adalah dengan fokus 

pada dua permasalahan, yaitu bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang qadar 

dalam Tafsīr Muqātil bin Sulaimān dan bagaimana corak penafsiran Muqātil 

dalam aliran-aliran teologi Islam terkait dengan pemahamannya tentang qadar. 

Temuan yang didapat oleh penulis dalam pengkajian ini adalah Pertama, 

penafsiran qadar menurut Muqātil tidak secara tegas berbicara tentang qadar. 

Namun, tidak berarti bahwa dia sama sekali tidak menyentuh aspek-aspek yang 

kekuasaan dan usaha manusia saat menafsirkan ayat-ayat yang biasa digunakan 

oleh para ahli kalam ketika berbicara tentang qadar. Sebagai contoh penafsiran 

pada penafsiran QS. Al-Ra„d (13): 11, QS. „Ali „Imrān (3): 165, QS. Al-An„ām 

(6): 111, QS.Al-Anfāl (8): 17. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa pemahaman 

Muqātil terkait dengan aspek kekuasaan dan usaha manusia adalah penciptaan 

perbuatan manusia itu berdasarkan atas kehendak Tuhan dengan disertai adanya 

daya upaya atau ikhtiyar atas perbuatan yang dilakukannya. Oleh Terwujudnya 

suatu perbuatan perlu ada dua daya, yakni daya Tuhan dan daya manusia. Tetapi 

yang berpengaruh dan yang efektif pada akhirnya dalam perwujudan suatu 

perbuatan ialah daya Tuhan. Daya manusia tidaklah efektif kalau tidak 

disongkong oleh daya Tuhan. Kedua, corak pemikiran kalam Muqātil terkait 

dengan qadar terletak pada posisi pemikiran kaum tradisionalis. 
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KATA PENGANTAR 

حِيمِِِبسِْمِِ حْمَنِِالره ِِالره  اللَّه

Alhamdulillāh al-Rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT. yang telah 

menganugerahkan limpahan rahmat, hidayah, taufiq dan inayah-Nya kepada 

seluruh hamba tanpa terkecuali. Tak lupa shalawat serta salam semoga senantiasa 
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Sekali lagi Alhamdulillāh berkat rahmat dan pertolongan-Nya juga 

penyusunan dan penulisan skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan, meskipun 

penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan di 

dalamnya. Oleh karena itu peneliti memohon maaf dan sangat terbuka untuk 

menerima kritik dan saran-saran perbaikan untuk kebaikan kedepannya. Tentunya 

dalam penulisan skripsi ini, penulis tidak terlepas dari bantuan dan dukungan 

berbagai pihak, untuk itu penulis haturkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Prof. Dr. Akhmad Minhaji, MA, Ph.D, selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Qadar, dalam artian takdir yang telah ditentukan oleh Tuhan terhadap 

manusia
1
sering disalah artikan oleh masyarakat. Tak jarang masyarakat berlebihan 

dalam mengambil kesimpulan tentang takdir Tuhan. Terkadang masyarakat 

berlebihan dalam mengasumsikan tentang semua yang terjadi berdasar atas 

kekuasaan diri sendiri. Misalnya, ketika terjadi suatu kecelakaan lalulintas, 

meraka menganggap bahwa kematian seseorang terjadi karena memang kesalahan 

orang lain. Terkadang juga masyarakat berlebihan dalam meyakini asumsi tentang 

semua yang terjadi merupakan kehendak Tuhan. Karena sikap berlebihannya 

terhadap asumsi tersebut, mereka hanya berpasrah diri dalam menghadapi yang 

terjadi. Misalnya karena meyakini tersebut, seseorang mengharap rizki yang 

melimpah padahal ia hanya berdiam diri saja di rumah. 

Pada dasarnya, qadar merupakan salah satu persoalan internal umat Islam 

yang melahirkan ilmu Kalam,  termasuk ke dalam permasalahan kontroversional. 

Namun, pada dasarnya permasalahan kontroversional di kalangan internal umat 

Islam yang menimbulkan perbedaan pendapat di bidang teologi atau akidah ini 

tidak sampai menyentuh inti akidah itu sendiri. Permasalahan tersebut hanya 

                                                           

1
Lebih lengkapnya, pembahasan tentang qadar ini akan dibahas dalam bab tersendiri. 

Wiji Hidayati, Ilmu Kalam (Yogyakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2013), hlm. 13.  
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berkenaan dengan masalah-masalah filosofis di luar persoalan ke-Esaan Allah, 

keimanan kepada Rasul, para Malaikat, hari akhir, dan berbagai ajaran Nabi yang 

tidak mungkin lagi ada peluang untuk diperdebatkan.  

Pada mulanya, masalah qadar menjadi pembicaraan di kalangan orang-

orang musyrikin terutama di dalam mencari pembenaran atas tindakannya dengan 

menjadikan qadar sebagai alasan untuk tetap dalam kemusyrikannya. Tujuan 

mereka adalah menegaskan bahwa yang mereka lakukan adalah benar dan 

diridhoi Allah, karena kehendak Allah sejajar dengan perintah-Nya. Mereka 

berpendapat bahwa perbuatan syirik dan haram yang mereka lakukan serta semua 

hal yang berkaitan dengan itu adalah kehendak dan kemauan Allah, sedangkan 

semua yang berkaitan dengan kehendak dan kemauan Allah adalah benar dan di 

ridloi-Nya.
2
 

Setelah Rasulullah wafat, umat Islam mulai bergaul dengan berbagai 

bangsa dan penganut agama lain. Secara tidak langsung, interaksi tersebut 

menambah pengetahuan dan pemahaman umat Islam. Tidak heran jikalau diantara 

mereka terdapat orang-orang yang memperdebatkan masalah qadar sesuai dengan 

pemahaman yang diyakininya; ada yang mempercayainya –seperti aliran 

Qadariyah
3
- dan adapula yang menolaknya –seperti aliran Jabariyah

4
-. Oleh 

                                                           
2
Muḥammad Abū Zahrah, Tārīkh al-Mażāhib al-Islamiyyah (t. kt: Dār al-Fikr al „Arabi, t. 

tt), hlm.109-110 

3
 Aliran Qadariyah beranggapan bahwa perbuatan manusia diciptakan oleh manusia sendiri 

dengan kodrat yang telah diberikan Tuhan kepadanya sedari mereka lahir ke dunia. Tuhan sama 

sekali tidak ada hubungannya dengan manusia sekarang. Tuhan akan memberi pahala kepada 

manusia atas perbuatannya yang baik karena manusia itu memakai kodrat yang diberikan Tuhan 

kepadanya dengan baik, dan sebaliknya akan menghukum manusia kalau berbuat dosa karena 



3 

 

karena itu, perdebatan tentang masalah qadar mulai mengambil bentuk yang tidak 

sesuai dengan perintah Nabi. Sebagaimana diriwayatkan bahwa „Umar menanya 

seorang pencuri, “mengapa engkau mencuri? Ia menjawab “Allah menentukan 

saya untuk mencuri.” „Umar menjatuhkan hukuman had terhadapnya dan 

menambah hukumannya dengan hukuman cambuk.
5
 

Salah satu ulama klasik yang menarik untuk diteliti berkenaan dengan 

pandangan terhadap qadar adalah Muqātil bin Sulaimān. Bila dilihat dari sisi 

historis, Muqātil mempunyai pandangan yang cukup unik pada masa hidupnya. 

Pandangan Muqātil berkenaan dengan teologi, termasuk permasalahan tentang 

qadar, terbilang cukup kontroversional ketika masa hidupnya. Mengingat Muqātil 

merupakan ulama yang sempat bermukim di Irak untuk mencari ilmu di daerah 

tersebut. Ketika itu, mayoritas masyarakat Irak merupakan penganut faham 

Muktazilah, akan tetapi Muqātil memiliki pandangan sendiri terhadap qadar yang 

berbeda dari pemahaman yang dianut oleh kaum Muktazilah.
6
 

                                                                                                                                                               
memakai kodrat yang diberikan Tuhan kepadanya dengan cara yang tidak baik. Lihat Sirajuddin 

Abbas, I’tiqad Ahlussunnah wal Jamaah (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2004), hlm. 261 

4
 Aliran Jabariyah beranggapan bahwa manusia itu “majbur” (terpaksa) dalam gerak 

geriknya. Manusia tidak mempunyai daya upaya, ikhtiar atau “kasab”. Hasil perbuatan manusia 

dijadikan oleh Tuhan, bukan oleh manusia, lihat Sirajuddin Abbas, I’tiqad Ahlussunnah wal 

Jamaah, hlm. 245 

5
Muḥammad Abū Zahrah, Tārīkh al-Mażāhib al-Islamiyyah, hlm. 111 

6
 Golongan Muktazilah berpendapat bahwa Tuhan itu tidak mempunyai sifat, sedangkan 

Muqātil menyatakan bahwa Tuhan itu mempunyai sifat. lihat pada muqaddimah Muqātil bin 

Sulaimān, Tafsir Muqātil bin Sulaimān,tahqiq Ahmad Farid, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 

2003), hlm. 5  

Tentu saja pola berpikir Muqātil ini berpengaruh terhadap cara pandang terhadap makna 

qadar tersendiri. Mengingat bahwa salah satu doktrin Paham Muktazilah adalah meyakini tidak 

adanya qadar, sedang Muqātil diasumsikan termasuk ulama yang menolak atas pendapat tentang 

ketiadaannya qadar. Hal ini diperkuat dengan salah satu karya Muqātil yang berjudul al-Radd ala 
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Selain itu, Muqātil juga mempunyai sebuah karya yang membahas 

masalah qadar yaitu kitab al-Radd ‘ala al-Qadariyah. Namun sangat disayangkan, 

karya ini hilang dan tidak sampai kepada kita. Untuk itu, perlu kiranya pengkajian 

tentang pemahaman Muqātil bin Sulaimān terhadap ayat-ayat yang berkenaan 

dengan qadar melalui kitab Tafsīr Muqātil karyaMuqātil bin Sulaimān.
7
 

Pengkajian ini bermaksud untuk memperoleh deskripsi pemahaman Muqātil bin 

Sulaimān tentang penafsiran ayat-ayat tentang qadar  yang dimungkinkan bahwa 

pembahasan dari kitab al-Radd ‘Ala al-Qadariyah merupakan miniatur dari Tafsīr 

Muqātil.  

Asumsi dari dua karya Muqātil bin Sulaimān yang telah sampai pada 

zaman sekarang adalah adanya konsistensi dalam pemaknaan al-Qur‟an, yakni 

makna yang beliau tulis dalam kitab al-Wujūh wa al-Naẓāir fī al-Qur’ān sama 

dengan yang beliau tulis dalam kitab Tafsīr Muqātil. Dengan kata lain, bisa 

dikatakan bahwa kitab al-Wujūh wa al-Naẓāir fī al-Qur’ān adalah miniatur dari 

Tafsīr Muqātil dalam hal makna-makna al-Qur‟an.
8
 Sehingga dengan meneliti 

penafsiran ayat-ayat tentang qadar dalam Tafsīr Muqātil, maka setidaknya akan 

ditemukan beberapa gambaran dari kitab al-Radd ‘ala al-Qadariyah karya 

Muqātil yang belum sampai pada masa sekarang dalam hal konsep qadar. 

                                                                                                                                                               
al-Qadariyah, yang jika dilihat dari judul karya tersebut, diindikasikan bahwa pandangan Muqātil 

tentang qadar berbeda dari mayoritas pandangan masyarakat ketika itu, sebagaimana yang diyakini 

oleh penganut paham Muktazilah. 

7
 Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan kitab Tafsīr Muqātil yang ditahqiq oleh 

Abdullah Maḥmud Syaḥātah, terbitan dari Beirut: Dār Ihya‟ al-Turaṡ, 1423 H 

8
 Dede Fadillah, “al-Nāsikh wa al-Mansūkh dalam Tafsir klasik (Telaah kitab al-Tafsīr al-

Kabīr Karya Muqātil bin Sulaimān)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogykarta, 2011, hlm. 4-5 
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Secara umum Tafsīr Muqātil ini masih terbilang asing bagi civitas 

akademik Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir (khususnya di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta), apalagi bagi kalangan non-Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. Sehingga 

penelitian dan pengkajian mengenai kitab ini masih sangat perlu untuk dilanjutkan 

mengingat kitab ini juga salah satu warisan Islam yang tak ternilai harganya.  

Tafsīr Muqātil mempunyai kelebihan tersendiri mengingat bahwa tafsir ini 

merupakan tafsir pertama
9
 yang sampai kepada kita secara utuh, yakni mulai dari 

penafsiran surat al-Fātiḥah hingga penafsiran surat al-Nās.
10

 Selain itu, Muqātil 

bin Sulaimān merupakan tokoh yang kontroversional pada masanya. Di satu sisi, 

banyak ulama dan kritikus hadis yang men-jarh dia atau memberi nilai negatif 

dalam hal periwayatan hadis. Di sisi lain terdapat ulama yang memberi nilai plus 

kepada Muqātil berkenaan mengenai kualitas keilmuannya dalam ilmu tafsir.
11

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini terfokus pada hal berikut ini:  

                                                           
9
Pada tafsir Ibnu „Abbas, Tanwīr al-Miqbās merupakan kitab yang hanya berupa himpunan 

atau pengumpulan yang dilakukan oleh Abu Ṭahir Muḥammad Ibnu Ya„qub al-Fairuzabadi yang 

kemudian dinisbahkan kepada Ibnu „Abbas. Lihat Muhammad Ḥusain Żahabi, al-Tafsīr wa al-

Mufassirūn, (Kairo: Dār al-Kutub al- Ḥadiṡiyyah, 1961), juz I,hlm. 81-82. 

Selain itu, tafsir Ma„ānī al-Qur’ān karya al-Farra‟ yang diasumsikan sebagai tafsir 

pertama,kitab ini baru dicetak pada juz pertama yang berakhir dengan surat Yūnus oleh penerbit 

Dār al-Kitāb al-Miṣriyyah dan sampai sekarang belum ada cetakan juz setelahnya. Lihat 

Muhammad Husain Żahabi, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, juz I, hlm. 142 

10
 Sebagaimana dapat dilihat dalam muqaddimah yang diberikan oleh pentahqiq kitab, 

yakni Abdullah Mahmud Syahātah dalam Muqātil bin Sulaimān, Tafsīr Muqātilbin 

Sulaimān,)Beirut: Dār Ihya‟ al-Turaṡ, 1423 H), juz I, hlm. 5 

11
 Dede Fadillah, al-Nāsikh wa al-Mansūkh dalam Tafsir klasik …….., hlm. 22 
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1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang qadar dalam Tafsīr Muqātil bin 

Sulaimān? 

2. Bagaimana corak penafsiran Muqātil tentang qadar dalam Tafsīr Muqātil bin 

Sulaimān? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memaparkan penafsiran ayat-ayat tentang qadar dalam Tafsīr Muqātil bin 

Sulaimān 

2. Menjelaskan corak penafsiran Muqātil tentang qadar dalam Tafsīr Muqātil 

bin Sulaimān 

Penelitian ini dilakukan guna: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah 

keilmuan di dalam studi al-Qur‟an dan tafsir. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

penafsiran ayat-ayat tentang qadar yang dilakukan oleh Muqātil bin 

Sulaimān, terkait dengan kitabnya yang berjudul Tafsīr Muqātil bin 

Sulaimān. 

3. Telaah Pustaka  

Dari beberapa karya ilmiah yang sudah ada, sudah ada beberapa penulis 

sebelumnya yang telah membahas qadar secara umum. Ini bisa dilihat dalam 
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berbagai kitab atau buku tentang ilmu kalam. Namun, jika menelaah kajian 

tentang qadar secara khusus,  cukup banyak literatur yang membahas tentang 

qadar, baik dalam bentuk buku-buku, artikel, dan sebagainya. Diantaranya karya 

Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Qadha’ dan Qadar: Ulasan Masalah Takdir. Karya 

tersebut menjelaskan tentang penjelasan qadha dan qadar secara rinci melalui 

beberapa bab dengan mengkaitkan beberapa ayat al-Qur‟an ataupun hadis Nabi 

Muhammad dalam pembahasannya tersebut. Bermula dari pemaparan macam 

takdir Allah hingga polemik yang muncul mengenai pembahasan qadha dan 

qadar.
12

 

Karya Ibnu Taimiyah, Qodho’ dan Qadar yang menjelaskan tentang argumen 

Ibnu Taimiyah dalam menentang pernyataan sebagian kalangan yang menyatakan 

bahwa „manusia tidak memiliki qudrah (kemampuan) apapun terhadap semua 

perbuatan manusia, qudrah hanyalah milik Allah dan Allah telah mentapkan 

takdir baik dan buruk dan telah menuliskannya untuk manusia‟ dengan landasan 

al-Qur‟an dan hadis.
13

 

Selain yang sudah disebutkan di atas, penulis juga menjumpai banyak tulisan 

atau kajian lain dalam bentuk skripsi yang membahas tentang qadar, antara lain, 

skripsi yang ditulis oleh Ummi Mas‟udah, Urgensi Iman kepada Qadha dan 

Qadar dalam Menanggulangi Stres (prespektif Konseling Islam). Secara umum, 

skripsi ini membahas tentang manfaat dari iman terhadap qadha dan qadar dalam 

                                                           
12

 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Qadha dan Qadar: Ulasan Tuntas Masalah Takdir, terj. Abdul 

Ghaffar (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) 

13
 Ibnu Taimiyah, Qodho’ dan Qadar, terj. Ahmad Faiz Asifuddin (Solo: Pustaka Mantiq, 

1996) 
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menanggulangi stres dalam kehidupan manusia di dunia yang dilihat melalui 

aspek konseling Islam.
14

 

Pengaruh Iman kepada Qadha dan Qadar terhadap Penerimaan Diri Santri 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim oleh Naeli Farkhatun. Skripsi ini membahas 

tentang pengaruh iman kepada qadha dan qadar yang diukur melalui empat unsur, 

yaitu tawakkal, ridha, sabar, dan syukur terhadap penerimaan diri yang dicirikan 

dengan mempunyai keyakinan menghadapi hidup, menganggap dirinya berharga, 

tidak malu, berani memikul tanggung jawab, tidak menyalahkan diri sendiri atas 

keterbatasannya atau tidak mengingkari kelebihannya, tidak menyangkal 

impulsive dan emosinya, serta tidak menganggap dirinya berbeda atau 

menyimpang dari orang lain pada santri pondok pesantren Wahid Hasyim antara 

tahun 2003-2004.
15

 

Sementara itu, studi-studi yang menelaah tentang Tafsir Muqātil tergolong 

masih sangat minim. Di antara tulisan yang peneliti temukan terkait dengan Tafsīr 

Muqātil adalah skripsi yang berjudul al-Nāsikh wa al-Mansūkh dalam Tafsir 

klasik (Telaah kitab  Karya Muqātil bin Sulaimān), karya Dede Fadillah. Skripsi 

                                                           
14

 Ummi Mas‟udah, “Urgensi kepada Qadha dan Qadar dalam Menanggulangi Stres 

(Prespektif Konseling Islam)”, skripsi fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005 

15
 Naeli Farkhatun, “Pengaruh Iman kepada Qadha dan Qadar terhadap Penerimaan diri 

Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim”, skripsi fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2004, hlm. 4 
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ini membahas tentang kitab Tafsīr Muqātil, khususnya tentang konsep al-Nāsikh 

wa al-Mansūkh yang terdapat dalam kitab Tafsīr Muqātil.
16

 

Karya Muhammad Husain Żahabi yang berjudul Israiliat dalam Tafsir dan 

Hadis mengemukakan sekelumit tentang pribadi Muqatil berkenaan dengan 

penafsirannya dalam kitab Tafsīr Muqātil terkait Israiliyat.
17

 Selain itu, masih 

terdapat artikel yang belum dapat penulis peroleh, yaitu artikel yang  ditulis oleh 

Adang Kuswaya dengan judul Model Penafsiran Muqatil bin Sulaiman, 

Menelusur Buku Tafsir al-Qur’an Pertama  yang sampai di Generasi Masa 

Kini.
18

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai qadar 

telah dilakukan oleh beberapa tokoh sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 

Namun, tema yang dipaparkan dari masing-masing karya ilmiyah tersebut 

mempunyai perbedaan prespektif dan titik fokus yang berbeda. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan guna membahas secara khusus mengenai penafsiran ayat-

ayat tentang qadar dalam Tafsīr Muqātil. 

 

 

                                                           
16

 Dede Fadillah, “al-Nāsikh wa al-Mansūkh dalam Tafsir klasik (Telaah kitab al-Tafsīr al-

Kabīr Karya Muqātil bin Sulaimān)”, skripsi fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogykarta, 2011 

17
 Muhammad Husain Żahabi, Israiliat dalam Tafsir dan Hadis Terj. Didin Hafidhuddin 

(Jakarta: Pustaka Litera Antarbusa, 1993), hlm. 110-112 

18
 Informasi tentang adanya artikel ini penulis peroleh dari skripsi Dede Fadillah yang 

berjudul al-Nāsikh wa al-Mansūkh dalam Tafsir klasik (Telaah kitab al-Tafsīr al-Kabīr Karya 

Muqātil bin Sulaimān), hlm. 9 
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4. Kerangka Teori 

Teori merupakan serangkaian asumsi, konsep, definisi, bentukan dan 

proposisi untuk menerangkan suatu fenomena secara sistematis dengan cara 

merumuskan hubungan antar konsep. Kerangka teori disusun sebagai landasan 

berpikir yang menunjukkan dari sudut mana masalah yang telah dipilih akan 

disororti.
19

 Sehingga dalam hal ini akan dipaparkan mengenai serangkaian asumsi 

atau definisi terkait dengan tema penelitian, yaitu yang berkenaan dengan qadar. 

Al-Qadaru atau al-Qadru, dengan memberi harakat fathah ataupun harakat 

sukun pada huruf dal, bermakna „menjelaskan keterangan jumlah‟ atau memeberi 

pengertian „kadar ukuran tertentu‟, dan merupakan akar kata lafal qadara-yaqduru 

dan qadara-yaqdiru. Adapun makna qadara ‘alā sya’in ialah „memiliki 

kemampuan untuk berbuat sesuai dengan yang dikehendaki‟. Bentuk masdarnya 

adalah qudratan wa qa dāratan wa qudūratan. Qadar yaitu penciptaan Allah akan 

sesuatu dengan kadar ukuran yang tertentu dengan qadha, zat/jenis dan sifatnya, 

perbuatan dan keadaannya, waktu dan tempat serta sebab-sebabnya.
20

 

Abdurrahman Badawi, mendiskusikan qadar tidak terlepas dari 

perbincangan tentang persoalan apakah kehendak dan tindakan manusia itu hasil 

dari usahanya sendiri (free will and free act) ataukah kehendak dan tindakan 

manusia itu ditentukan (yujbaru) oleh Tuhan (predestination). Abdurrahman 

                                                           
19

M. Alfatih Suryadilaga (dkk), Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 

166 

20
 Abdurrahman Habanakah, Pokok-pokok Akidah Islam, terj. A.M. Basalamah (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1998) , hlm. 616 
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Badawi menjelaskan bahwa di kalangan intelektual muslim terdapat berbagai 

pendapat sebagai bentuk upaya untuk menjawab persoalan tersebut.
21

 Perbedaan 

tersebut menimbulkan pertentangan yang serius antara berbagai aliran teologi 

Islam. Secara singkat, dapat diketahui bahwa aliran Qadariyah, Muktazilah dan 

Maturidiyah Samarkand berpendapat bahwa manusialah yang berkehendak dan 

mewujudkan segala perbuatannya. Sebaliknya, aliran Jabariyah dan Asy„ariyah 

berkeyakinan bahwa Tuhanlah yang berkemampuan dalam berbuat dan 

menciptakan sesuatu, termasuk perbuatan manusia sendiri. Bagi Maturidi, 

perbuatan manusia diciptakan Tuhan. Tetapi Maturidi membagi perbuatan 

manusia kepada dua bentuk, yaitu perbuatan yang diciptakan Tuhan dan 

perbuatan yang diciptakan manusia sendiri. Perbuatan Tuhan adalah dalam bentuk 

penciptaan daya-daya dalam diri manusia, sedangkan perbuatan manusia adalah 

pemakaian daya-daya yang diciptakan Tuhan.
22

 

Pada dasarnya, beberapa pemikiran aliran dalam teologi Islam 

sebagaimana disebutkan di atas, bisa dikategorikan ke dalam dua corak pemikiran 

kalam –sebagaimana klasifikasi yang diberikan oleh Yunan Yusuf dalam 

disertasinya yang berjudul Corak Pemikiran tafsir al-Azhar-. Kedua corak 

tersebut adalah rasional dan tradisional. Pemikiram kalam rasional hanya terkait 

pada dogma-dogma yang dengan jelas dan tegas disebut dalam ayat-ayat al-

Qur‟an dan hadis nabi, yakni ayat yang qaṭ„i (teks yang tidak diinterpretasi lagi 

                                                           
21

 „Abd al-Raḥman Badawi, Mażāhib al-Islāmiyyīn(Beirut: Dār al-„Ilm lilmalāyin, 1971), 

jilid 1, hlm. 97 

22
 Afrizal M, Ibn Rusyd tujuh Perdebatan Utama dalam Teologi Islam (Jakarta: Erlangga, 

2006), hlm. 48 
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kepada arti lain, selain arti harfinya, memberikan kebebasan kepada manusia 

dalam berbuat dan berkehendak serta memberikan daya yang kuat kepada akal, 

ruang gerak untuk menyesuaikan hidup dengan perkembangan zaman dan 

perubahan sosial, tanpa tercabut dari ajaran dasar agama, menjadi sangat luas. 

Faham ini dengan demikian, tidak banyak menghadapi kesulitan dalam menjawab 

perkembangan yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern. Di antara aliran teologi Islam yang bercorak rasional adalah aliran 

Muktazilah dan Maturidiyah Samarkand.
23

 

Bagi aliran penganut teologi tradisional yang bukan hanya terikat pada 

dogma-dogma, tetapi juga pada ayat-ayat yang mengandung arti ẓanny (teks yang 

boleh mengandung arti lain selain dari arti harfiyah), tidak memberikan kebebasan 

kepada manusia dalam berkehendak dan berbuat serta memberikan daya yang 

kecil kepada akal, ruang gerak masyarakat itu akan menjadi sempit, sukar 

mengikuti perubahan dan perkembangan dalam masyarakat modern, di antara 

aliran yang bercorak tradisional adalah aliran Asy„ariyah dan Maturidiyah 

Bukhara.
24

 

Berkenaan dengan penelitian ini, kata qadar yang dimaksud adalah terkait 

dengan kehendak dan tindakan manusia (free will and free act) ataukah kehendak 

dan tindakan manusia itu ditentukan (yujbaru) oleh Tuhan (predestination), 

sebagaimana pandangan Abdurrahman Badawi tentang qadar pada penjelasan di 

                                                           
23

M. Yunan Yusuf dalam Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1990), hlm. 16 

24
 M. Yunan Yusuf dalam Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar, hlm. 16 
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atas. Pemaknaan qadar tersebut kemudian dikaitkan dengan penafsiran Muqātil 

bin sulāiman dalam kitab tafsirnya untuk diperoleh gambaran deskripsi qadar 

dalam prespektif Muqātil. Ayat-ayat tentang qadar yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah ayat-ayat yang sering dijadikan landasan bagi aliran teologi 

Islam yang mempersoalkan antara tindakan manusia merupakan free will dan free 

act ataukah predestination. Terkait hal ini, peneliti menggunakan buku Teologi 

Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan karya Harun Nasution dan 

Ilmu Kalam karya Abdul Rozak dan Rosihon Anwar sebagai acuan untuk 

menemukan ayat-ayat tersebut, yakni QS. Al-Kahfi (18): 29, QS. „Ali „Imrān (3): 

165, QS. Al-Ra„d (13): 11, QS. Al-Nisā‟ (4): 111, QS. Al-An„ām (6): 111, QS. 

Al-Ṣaffāt (37): 96, QS. Al-Anfāl (8): 17, dan QS. Al-Insān (76): 30. Sehingga 

akan diketahui letak corak kalam tentang penafsiran Muqātil berkenaan dengan 

ayat-ayat qadar. 

5. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research). Suatu 

metode penelitian dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur yang 

berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat tentang qadar yang dilakukan oleh Muqātil 

bin sulāiman dalam kitab tafsirnya, sebagaimana tema pada penelitian ini.  

1. Data dan Sumber Data 

Semua data yang diperoleh melalui beberapa literatur yang berkenaan 

dengan tema penelitian ini diolah untuk kemudian dianalisa sehingga bisa 

menggambarkan dan menghasilkan kesimpulan mengenai penafsiran ayat-
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ayat tentang qadar dalam kitab Tafsīr Muqātil. Yakni menganalisa sumber 

primer dengan bantuan beberapa sumber sekunder. Adapun sumber primer 

penelitian ini merupakan Tafsīr Muqātil bin Sulaimān. Sedangkan yang 

termasuk sumber sekunder penelitian ini merupakan karya-karya yang 

berkenaan dengan tema penelitian, seperti kamus, buku-buku tentang teologi 

atau ilmu kalam, dan buku-buku lain, artikel ataupun skripsi yang berkaitan 

dengan tema penelitian. Beberapa sumber sekunder yang digunakan adalah 

seperti Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan karya 

Harun Nasution, Ilmu Kalam; Untuk UIN, STAIN, PTAIS karya Abdul Rozak 

dan Rosihon Anwar, corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar karya Yunan 

Yusuf, dan lain-lain. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam skripsi ini adalah metode dokumentasi 

dengan melakukan pengambilan data dari bahan-bahan yang memiliki 

keterkaitan dengan Penafsiran Ayat-ayat Tentang qadar dalam Tafsīr 

Muqātil. 

Pada pembahasan sebelumnya, telah disebutkan bahwa penelitian ini akan 

terfokus pada ayat-ayat tentang qadar. Sebagaimana dalam buku-buku teologi 

Islam maupun kalam, beberapa ayat tentang qadar sudah dipaparkan. 

Sehingga penulis menjadikan buku-buku tersebut sebagai acuan dan titik 

tolak dalam menemukan ayat-ayat yang berkenaan dengan qadar dalam Tafsīr 
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Muqatil.
25

 Ayat-ayat yang berkenaan dengan qadar adalah QS. Al-Kahfi (18): 

29, QS. „Ali „Imrān (3): 165, QS. Al-Ra„d (13): 11, QS. Al-Nisā‟ (4): 111, 

QS. Al-An„ām (6): 111, QS. Al-Ṣaffāt (37): 96, QS. Al-Anfāl (8): 17, dan 

QS. Al-Insān (76): 30.
26

 

3. Teknik Pengolahan Data 

Dalam peneitian ini, data-data yang diperoleh melalui sumber primer 

dan sekunder, dikumpulkan untuk dipaparkan melalui metode analisis 

deskripsi. Yaitu menggambarkan semua data yang diperoleh sehingga 

menghasilkan pemahaman yang kompleks.
27

 Maksud dari deskripsi pada 

penelitian ini yaitu menggambarkan bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang 

qadar dalam prespektif Muqātil bin sulāiman.  

4. Pendekatan Historis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis dalam menganalisa ruang 

historis yang mewarnai penafsiran aliran-aliran teologi Islam terhadap ayat-

ayat yang berkenaan dengan qadar. Selain itu juga, digunakan dalam 

                                                           
25

 Buku yang menjadi acuan dan titik tolak untuk menemukan ayat-ayat tentang qadar 

dalam Tafsīr Muqātil  pada penelitian ini adalah buku Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa 

Perbandingan karya Harun Nasution dan juga buku Ilmu Kalam oleh Abdul Rozak dan Rosihon 

Anwar. Kedua buku ini menjadi acuan dalam penelitian ini karena keduanya telah menjadi rujukan 

dalam beberapa kajian.  

26
Selain ayat-ayat ini disebutkan dalam buku Teologi Islam karya Harun Nasution dan buku 

Ilmu Kalam karya Abdul Rozak dan Rosihon Anwar yang menjadi acuan dalam penelitian ini, 

ayat-ayat ini juga merupakan ayat-ayat yang sering dijadikan hujjah untuk memperkuat paham 

yang diyakini oleh aliran-aliran yang meyakini ada dan ketiadaan qadar. 

27
 Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 134 
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memahami penafsiran ayat-ayat tentang qadar yang dilakukan oleh Muqātil 

bin Sulaimān. 

6. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama berisi latar belakang permasalahan dan aspek yang 

mengakibatkan penelitian ini penting dilakukan, rumusan masalah dalam 

mempertegas pokok masalah dalam penelitian ini, diikuti tujuan beserta kegunaan 

penelitian, tinjauan atau telaah pustaka sebagai pemaparan perbedaan dan 

kebaruan penelitian yang hendak penulis lakukan dengan berbagai penelitian yang 

telah ada, kerangka teori sebagai landasan teori dalam penelitian, setelah itu 

metode sebagai landasan analisis penelitian ini, dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan yang menjelaskan struktur penelitian ini. 

Bab dua berisi ulasan mengenai konsep qadar dalam beberapa aliran 

teologi Islam. Yakni memuat tentang pengertian teologi Islam beserta munculnya 

teologi Islam, selain itu juga memuat tentang konsep qadar dalam beberapa aliran 

teologi Islam dengan mencakup dari pengertian dari masing-masing aliran teologi 

Islam, sejarah munculnya masing-masing aliran teologi Islam, serta pandangan 

masing-masing aliran teologi Islam tentang konsep free will dan predestination. 

 Bab tiga berisi tentang biografi Muqātil bin sulāiman dan Tafsīr Muqātil. 

Pada bab ini, menguraikan tentang gambaran penulis dan kitabnya. Penilaian 

ulama terhadap Muqātil. Serta akan dilengkapi dengan penyajian mengenai 

metodologi beserta karakteristik penafsiran dalam Tafsīr Muqātil. 
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Bab empat berisi pemaparan tentang definisi qadar dalam prespektif 

Muqātil, penafsiran ayat-ayat tentang qadar dalam Tafsīr Muqātildan corak 

penafsiran Muqātil tentang qadar dalam Tafsīr Muqātil bin Sulaimān. 

Bab lima merupakan bagian dari penulisan skripsi yang menyajikan hasil 

akhir dari pembahasan mengenai hal-hal yang di dapat dari proses penelitian yang 

peneliti lakukan. Dalam bab ini juga akan ditutup dengan saran-saran yang 

menjadi tindak lanjut dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang penafsiran Muqātil terkait dengan 

ayat-ayat tentang qadar, maka ada beberapa hal yang dapat ditarik kesimpulan, 

terutama dalam menjawab rumusan masalah yang disebutkan dipembahasan awal. 

Kesimpulan ini memuat jawaban dari dua permasalahan pokok penafsiran ayat-

ayat tentang qadar dalam Tafsīr Muqātil, yakni berkenaan dengan deskripsi 

penafsiran ayat-ayat tentang qadar yang dilakukan oleh Muqātil beserta corak 

penafsiran Muqātil corak  penafsiran Muqātil tentang qadar dalam Tafsīr Muqātil. 

Pertama, penafsiran qadar menurut Muqātil tidak secara tegas berbicara 

tentang qadar. Namun, tidak berarti bahwa dia sama sekali tidak menyentuh 

aspek-aspek yang kekuasaan dan usaha manusia saat menafsirkan ayat-ayat yang 

biasa digunakan oleh para ahli kalam ketika berbicara tentang qadar. Sebagai 

contoh penafsiran pada penafsiran QS. Al-Ra‘d (13): 11, QS. ‘Ali ‘Imrān (3): 165, 

QS. Al-An‘ām (6): 111, QS. Al-Anfāl (8): 17. Oleh karena itu, dapat dipahami 

bahwa pemahaman Muqātil terkait dengan aspek kekuasaan dan usaha manusia 

adalah penciptaan perbuatan manusia itu berdasarkan atas kehendak Tuhan 

dengan disertai adanya daya upaya atau ikhtiyar atas perbuatan yang 

dilakukannya. Oleh karena itu, manusia akan mendapatkan balasan sebagaimana 

atas perbuatan yang telah dilakukannya. Manusia akan mendapatkan balasan 
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surga jika melakukan perintah Tuhan, namun manusia akan mendapatkan siksa 

neraka jika ia telah melakukan larangan Tuhan. 

Perlu digaris bawahi bahwa menurut Muqātil, terwujudnya suatu 

perbuatan perlu ada dua daya, yakni daya Tuhan dan daya manusia. Tetapi yang 

berpengaruh dan yang efektif pada akhirnya dalam perwujudan suatu perbuatan 

ialah daya Tuhan. Daya manusia tidaklah efektif kalau tidak disongkong oleh 

daya Tuhan.  

Kedua, melihat penafsiran Muqātil berkenaan dengan ayat-ayat tentang 

qadar –tekait dengan aspek kekuasaan dan usaha manusia- dalam penelitian ini, 

maka menurut hemat penulis, Muqātil termasuk ke dalam corak pemikiran 

tradisional. Muqātil tidak memberikan kebebasan kepada manusia dalam 

berkehendak dan berbuat serta memberikan daya yang kecil kepada akal. 

B. Saran-saran 

Setelah menyusun skripsi ini, penulis berharap untuk memberikan 

kontribusi pengetahuan tentang qadar yang diusung oleh Muqātil bin Sulaimān. 

setidaknya memberikan sekelumit pengetahuan tentang konsep qadar bagi 

masyarakat umum agar mereka bisa menimbang kembali konsep yang diusung 

oleh Muqātil bin Sulaimān. Dengan demikian, mereka tidak hanya memahami 

qadar dengan simpel yang berujung kepada kepasrahan atas semua yang akan 

terjadi pada dirinya, atau sebaliknya. 

Hanya saja, hal yang perlu dicatat adalah banyaknya riwayat yang 

dicantumkan dalam kitab Tafsīr Muqātil bin Sulaimāntidak disebutkan secara 
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lengkap periwayatnya. Oleh karena itu, tidak diketahui kedudukan riwayat 

tersebut apakah shahih atau dhaif. Ringksnya, perlulah ketelitian lebih dalam 

mengambil informasi atau data dari kitab terebut. Selain itu juga, karena sifat 

penafsirannya yang sangat ringkas (global), maka dalam kitab Tafsīr Muqātil 

tidak dijelaskan secara rinci atas makna suatu ayat.Muqātil hanya memberikan 

penjelasan terhadap lafaz-lafaz yang sekiranya membutuhkan penjelasan. 

Walaupun begitu, kitab ini, mempunyai nilai positif tersendiri. Kitab tafsir ini 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, sehingga mempermudah bagi 

pembacanya. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kajian 

komprehensif. Hal ini disebabkan keterbatasan penulis baik secara kemampuan 

maupun dari segi referensi buku. Oleh karena itu penulissangat mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan karya ini. 

Di samping itu,perlu diketahui bahwa Muqātil bin Sulaimān memiliki 

cakra pemikiran yang sangat luas dalam karya-karyanya. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut mengenai penafsiran ayat-ayat tentang qadar masih sangat 

relevan untuk dilakukan. Mengingat bahwa pengkajian tentang Tafsīr Muqātil ini 

masih terbilang asing bagi civitas akademik Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (khususnya 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), apalagi bagi kalangan non-Ilmu al-Qur’an 

dan Tafsir. Sehingga penelitian dan pengkajian mengenai kitab ini masih sangat 

perlu untuk dilanjutkan mengingat kitab ini juga salah satu warisan Islam yang tak 

ternilai harganya. 
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Tidak ada karya yang sempurna. Sebaik apapun sebuah karya tentu masih 

menyimpan celah yang dapat diteliti kembali.Penulis menyadari bahwa penelitian 

tentang Muqātil bin Sulaimān merupakan lahan kajian yang sangat luas. 

Berdasarkan penelitian mini yang penulis lakukan, penulis juga menyarankan 

bahwa perlu penelitian lebih lanjut mengenai beberapa aspek lain yang tercakup 

dalam kitab Tafsīr Muqātil. Salah satunya adalah aspek israiliyat yang terdapat 

dalam kitab tafsir tersebut. Mengingat bahwa kitab Tafsīr Muqātildinilai sebagai 

kitab tafsir klasik yang mayoritas mengutip informasi dari israiliyat tanpa 

menyebutkan sanadnya. Sehingga terdapat kontroversi dalam penilaian kitab tafsir 

tersebut. 
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